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LAMPIRAN 1 

Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner penelitian Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak dan Kualitas 

Pelayanan Fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan Sanksi Perpajakan 

dan Moralitas Pajak sebagai Variabel Moderasi 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Kepada Yth Bapak/Ibu/ Saudara (i) Wajib Pajak 

Perkenalkan saya Zarina, Mahasiswa Magister Program Studi Akuntansi 

Universitas Hasanuddin. Saat ini saya melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak dan Kualitas 

Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Sanksi 

Perpajakan dan Moralitas Pajak sebagai Variabel Moderasi”. Kepatuhan 

wajib pajak merupakan kepatuhan kewajiban wajib pajak mengacu pada 

kewajiban wajib pajak untuk membayar pajak dengan alasan berkontribusi pada 

pembangunan Negara, yang dilakukan secara sukarela. Pada kondisi pandemi 

covid-19 yang melanda Indonesia sejak akhir bulan desember 2019, penerimaan 

Negara dari sektor perpajakan sangat diharapkan dapat menunjang 

pembangunan nasional serta pemulihan ekonomi pasca berimbas perubahan 

perekonomian akibat pandemi tersebut. Oleh sebab itu, faktor-faktor untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak wajib perlu diidentifikasi dengan dikaji dengan 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

kesadaran wajib, pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan sanksi perpajakan dan moralitas pajak sebagai 

variabel moderasi. 

Untuk itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/saudara(i) meluangkan 

waktu dalam mengisi kuesioner berikut ini. Seluruh data dan informasi yang 

berikan dalam kuesioner ini bersifat rahasia dan akan digunakan sepenuhnya 

untuk keperluan penelitian. Apabila Bapak/Ibu/Saudara(i) memiliki pertanyaan 

mengenai kuesioner ini dapat menghubungi saya melalui pesan WhatsApp di 

nomor 085256938714.  

Atas Kesediaan Bapak/Ibu/ Saudara (i) saya Ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum wr.wb.   
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Data Responden (Harap memberi tanda “X” pada pilihan jawaban sesuai kondisi 

Bapak/Ibu/Saudara(i) saat ini) 

Umur (Tahun)   Jenis Kelamin 

            21-34 tahun    laki-laki    

 35 -45      Perempuan 

 Diatas 45 tahun  

Bidang Pekerjaan  

            PNS  

 Swasta 

 Lainnya  

Pendidikan Terakhir 

 SMA/Sederajat 

 Diploma I 

 Diploma III 

 Sarjana (S1) 

 Magister (S2) 

 Doktoral (S3) 

B. Petunjuk Pengisian 

Berikut ini disampaikan kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) berupa pertanyaan-

pertanyaan dan kiranya dapat meluangkan waktu untuk memberikan jawaban 

sesuai dengan keadaan sebenarnya dengan cara mengisi tanda silang (X) pada 

salah satu jawaban alternatif yang telah disediakan. 
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Keterangan Pengisian kuesioner: 

1. Sangat tidak setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat setuju (SS) 

 Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

 
No 

 
Pertanyaan 

 
STS 

 
TS 

 
KS 

 
S 

 
SS 

1 Pajak merupakan bentuk pengabdian masyarakat 
kepada negara  

     

2 Saya melakukan kewajiban perpajakan sesuai dengan 
peraturan perpajakan yang berlaku 

     

3 Saya melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan  

     

4 Saya membayar pajak kendaraan bermotor 
merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang 
pembangunan daerah 

     

5 Saya menyadari bahwa penundaan pembayaran 
pajak dapat merugikan Negara 

     

6 Saya selalu menyiapkan alokasi dana untuk 
pembayaran pajak 

     

7 Saya membayar pajak atas dorongan diri sendiri       

Sumber: Wardani dan Rumiyatun (2017) 

 

Pengetahuan Pajak (X2) 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

1 Saya mengetahui bahwa membayar pajak merupakan 
kewajiban setiap warga negara dan tidak 
mendapatkan imbalan langsung dari pajak yang telah 
dibayarkan 

     

2 Saya mengetahui pajak yang ditetapkan berdasarkan 
dengan undang-undang dan dapat dipaksakan 
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3 Saya memahami prosedur pembayaran pajak 
kendaraan bermotor 

     

4 Wajib pajak yang terlambat dalam pembayaran akan 
dikenakan sanksi administrasi 

     

5 Pajak berfungsi untuk meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat terutama dalam kondisi 
saat ini. 

     

6 Saya mengetahui batas jatuh tempo pembayaran dan 
alokasi  pembayaran pajak 

     

 

Kualitas Pelayanan Fiskus  (X3) 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

1 Petugas pajak sudah bekerja secara profesional untuk 
meningkatkan kepercayaan wajib pajak 

     

2 Petugas pajak selalu menindaklanjuti pengaduan dari 
masyarakat dengan cepat 

     

3 Petugas pajak cepat tanggap dalam membantu 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi wajib pajak 

     

4 Petugas pajak menguasai peraturan perpajakan 
dengan baik sehingga dapat membantu wajib pajak 
dalam menyelesaikan kewajiban pajaknya 

     

5  Petugas pajak memberikan pelayanan yang terbaik      

6 Petugas memberikan perhatian terhadap masalah 
yang dihadapi oleh wajib pajak terkait dengan 
pembayaran pajak 

     

7 Saya merasa nyaman dengan fasilitas fisik (ruang 
tunggu, tempat parkir,  formulir, dll) kantor pelayanan 
pajak yang tersedia dengan baik 

     

Sumber: Kusuma, (2016) 

 

Kepatuhan wajib Pajak  (Y) 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

1 Saya selalu memenuhi kewajiban membayar pajak      
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kendaraan bermotor 

2 Saya tidak mempunyai tunggakan dalam pembayaran 
pajak kendaraan bermotor 

     

3 Saya selalu membayar pajak secara jujur dan sesuai 
dengan jumlah yang sebenarnya  

     

4 saya selalu mengingat jatuh tempo pembayaran 
kendaraan bermotor 

     

5 Saya selalu melengkapi data persyaratan 
pembayaran pajak kendaraan bermotor sesuai 
dengan ketentuan 

     

6 Saya melaporkan dan membayar pajak sesuai 
dengan batas waktu yang telah ditetapkan 

     

7 Saya tidak pernah melanggar peraturan pajak 
kendaran bermotor yang sudah ditetapkan 

     

Sumber: Wardani dan Moh. Rifqi (2017) 

Sanksi Perpajakan  (Z) 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

1 Sanksi perpajakan sangat dibutuhkan agar terciptanya 
kedisiplinan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan 

     

2 Pengenaan sanksi perpajakan harus dilaksanakan 
dengan tegas kepada semua wajib pajak yang 
melakukan pelanggaran 

     

3 Sanksi perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak 
harus sesuai dengan besar kecilnya pelanggaran 
yang sudah dilakukan 

     

4 Penerapan sanksi perpajakan harus sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan yang telah berlaku  

     

5 Sanksi pajak harus dikenakan kepada wajib pajak 
yang melanggar tanpa ada toleransi 

     

6 Penegakkan sanksi atas pelanggaran yang dibuat 
untuk  wajib pajak tidak dapat dinegosiasikan 

     

Sumber: Wardani dan Moh. Rifqi (2017) 
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Moralitas Pajak  (Z) 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

STS 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

1 Saya merasa melanggar etika jika tidak 
melaksanakan kewajiban perpajakan  

     

2 Saya merasa bersalah dan cemas jika tidak 
memenuhi dan melaksanakan kewajiban perpajakan 

     

3 Menurut saya ketidakpatuhan perpajakan merupakan 
suatu tindakan yang melanggar prinsip hidup saya  

     

4 Saya melanggar prinsip saya ketika saya melanggar 
prosedur perpajakan yang ada 

     

5 Menurut saya dengan membayar dan melaporkan 
pajak saya sudah menjalankan kewajiban saya 
sebagai warga Negara yang baik 

     

6 Saya melaporkan pajak saya secara sukarela      

7  Saya menjalankan hak dan kewajiban sebagai wajib 
pajak yang patuh 

     

Sumber: Arta dan Setiawan (data diolah 2022)  
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LAMPIRAN 2 

HASIL PENELITIAN 

Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation Variance 

Kesadaran Wajib Pajak  100 24.00 35.00 29.1700 3.11093 9.678 

Pengetahuan Pajak 100 18.00 30.00 24.7000 3.23022 10.434 

Kualitas Pelayanan Fiskus 100 19.00 35.00 28.2500 4.88943 23.907 

Kepatuhan Wajib Pajak 100 24.00 35.00 29.8800 3.16636 10.026 

Sanksi Perpajakan 100 21.00 30.00 25.6800 2.64338 6.987 

Moralitas Pajak  100 24.00 35.00 29.6800 3.09734 9.594 

Total  100      

 
 

UJI VALIDITAS dengan Ekploratory Factor Analisis (EFA) 

 
 

Kesadaran Wajib Pajak (X1) 

KMO and Bartlett's Testa 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.741 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 103.961 

df 21 

Sig. .000 

a. Based on correlations 

 

 

Anti-image Matrices 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

Anti-image 

Correlation 

X1.1 .797a -.086 -.170 -.152 -.066 -.169 -.196 

X1.2 -.086 .787a -.274 -.098 -.181 .038 -.078 

X1.3 -.170 -.274 .772a -.140 .019 -.021 -.147 

X1.4 -.152 -.098 -.140 .784a -.189 .127 -.054 

X1.5 -.066 -.181 .019 -.189 .693a -.334 -.245 

X1.6 -.169 .038 -.021 .127 -.334 .500a .117 

X1.7 -.196 -.078 -.147 -.054 -.245 .117 .767a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Pengetahuan Pajak (X2) 

KMO and Bartlett's Testa 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.675 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 156.643 

df 15 

Sig. .000 

a. Based on correlations 

 

Anti-image Matrices 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

Anti-image 

Correlation 

X2.1 .563a -.619 -.258 .025 .114 -.082 

X2.2 -.619 .553a .175 -.048 -.148 -.084 

X2.3 -.258 .175 .677a -.242 -.452 -.069 

X2.4 .025 -.048 -.242 .827a -.195 -.110 

X2.5 .114 -.148 -.452 -.195 .702a -.258 

X2.6 -.082 -.084 -.069 -.110 -.258 .846a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
 
 

Kualitas Pelayanan Fiskus (X3) 

KMO and Bartlett's Testa 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.811 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 248.159 

df 21 

Sig. .000 

a. Based on correlations 

 

Anti-image Matrices 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

Anti-image 

Correlation 

X3.1 .855a -.220 -.187 -.137 .111 -.124 -.165 

X3.2 -.220 .847a -.088 -.275 -.144 -.167 .149 

X3.3 -.187 -.088 .777a -.340 -.453 .191 -.033 

X3.4 -.137 -.275 -.340 .853a -.014 -.105 -.014 

X3.5 .111 -.144 -.453 -.014 .764a -.341 -.340 

X3.6 -.124 -.167 .191 -.105 -.341 .804a -.152 

X3.7 -.165 .149 -.033 -.014 -.340 -.152 .810a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

KMO and Bartlett's Testa 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.756 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 208.351 

df 21 

Sig. .000 

a. Based on correlations 

 

Anti-image Matrices 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 

Anti-image 

Correlation 

Y1.1 .853a -.234 -.212 -.025 -.142 -.024 -.191 

Y1.2 -.234 .850a -.251 -.165 .005 -.122 -.082 

Y1.3 -.212 -.251 .741a -.455 -.101 .136 -.037 

Y1.4 -.025 -.165 -.455 .769a -.039 -.064 .066 

Y1.5 -.142 .005 -.101 -.039 .687a -.623 -.180 

Y1.6 -.024 -.122 .136 -.064 -.623 .637a .012 

Y1.7 -.191 -.082 -.037 .066 -.180 .012 .836a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

 

 

Sanksi Perpajakan (Z1) 

KMO and Bartlett's Testa 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.765 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 177.143 

df 15 

Sig. .000 

a. Based on correlations 

 

Anti-image Matrices 

 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Z1.5 Z1.6 

Anti-image 

Correlation 

Z1.1 .832a -.310 -.149 -.094 -.025 -.228 

Z1.2 -.310 .739a -.456 -.084 -.098 .045 

Z1.3 -.149 -.456 .752a -.107 .072 -.078 

Z1.4 -.094 -.084 -.107 .842a -.325 -.064 

Z1.5 -.025 -.098 .072 -.325 .710a -.478 

Z1.6 -.228 .045 -.078 -.064 -.478 .741a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Moralitas Pajak (Z2) 

KMO and Bartlett's Testa 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.651 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 139.435 

df 21 

Sig. .000 

a. Based on correlations 

 

Anti-image Matrices 

 Z2.1 Z2.2 Z2.3 Z2.4 Z2.5 Z2.6 Z2.7 

Anti-image 

Correlation 

Z2.1 .685a -.434 -.279 -.067 -.216 .081 -.197 

Z2.2 -.434 .702a -.100 -.109 .009 -.118 .131 

Z2.3 -.279 -.100 .727a -.143 -.089 .154 -.197 

Z2.4 -.067 -.109 -.143 .826a -.103 -.173 .061 

Z2.5 -.216 .009 -.089 -.103 .643a -.444 .186 

Z2.6 .081 -.118 .154 -.173 -.444 .542a -.414 

Z2.7 -.197 .131 -.197 .061 .186 -.414 .500a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

 
 

UJI RELIABILITAS 

Kepatuhan Wajib Pajak (X1)                Pengetahuan Pajak (X2) 

Reliability Statistics 

  Cronbach's 

Alpha N of Items 

.664 7 

 
 
Kualitas Pelayanan Fiskus (X3)                    Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.837 7 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.736 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.781 7 
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Sanksi Perpajakan (Z1)      Moralitas Pajak (Z2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.791 6 

 

 

 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.88832538 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .068 

Positive .037 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.690 7 
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Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.270 2.014  -1.623 .108   

Kesadaran Wajib Pajak  .353 .057 .347 6.210 .000 .707 1.414 

Pengetahuan Pajak .084 .055 .086 1.533 .129 .703 1.423 

Kualitas Pelayanan Fiskus .185 .038 .286 4.938 .000 .656 1.524 

Sanksi Perpajakan .188 .063 .157 2.993 .004 .799 1.251 

Moralitas Pajak .360 .063 .352 5.741 .000 .586 1.707 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

 
Uji Heterokedasitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.474 1.541  1.606 .112 

Kesadaran Wajib Pajak  .018 .043 .051 .421 .675 

Pengetahuan Pajak .036 .042 .103 .851 .397 

Kualitas Pelayanan Fiskus -.011 .029 -.048 -.386 .700 

Sanksi Perpajakan -.007 .048 -.015 -.136 .892 

Moralitas Pajak -.064 .048 -.177 -1.333 .186 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
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UJI HIPOTESIS 

 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .803a .644 .633 1.91760 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak  

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak  

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 639.548 3 213.183 57.974 .000b 

Residual 353.012 96 3.677   

Total 992.560 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak  

b. Predictors: (Constant), ), Kualitas Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.135 1.973  3.109 .002 

Kesadaran Wajib Pajak  .419 .072 .412 5.807 .000 

Pengetahuan Pajak .148 .070 .151 2.108 .038 

Kualitas Pelayanan Fiskus .279 .046 .430 6.030 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

 
2. Uji Moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) 

Sanksi Perpajakan 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .843a .710 .698 1.74062 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan Z1.X3, Z1.T, Z1.X2, Z1.X1 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 704.733 4 176.183 58.151 .000b 

Residual 287.827 95 3.030   

Total 992.560 99    
a. Dependent Variable: Y.T 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan Z1.X3, Z1.T, Z1.X2, Z1.X1 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.014 1.741  12.072 .000 

Z1.T -.503 .102 -.420 -4.951 .000 

Z1.X1 .016 .003 .581 6.112 .000 

Z1.X2 .005 .002 .177 2.000 .048 

Z1.X3 .009 .002 .471 5.640 .000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak  

 
 

3. Uji Moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moralitas Pajak 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 
1 .881a .775 .766 1.53210 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak , 

Moralitas Pajak Z2.X3, Z2.X2, Z2.X1, Z2.T 

 

 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 769.563 4 192.391 81.962 .000b 

Residual 222.997 95 2.347   

Total 992.560 99    
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak , 

Moralitas Pajak Z2.X3, Z2.X2, Z2.X1, Z2.T 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.911 1.766  9.578 .000 

Z2.T -.152 .104 -.149 -1.462 .147 

Z2.X1 .011 .002 .546 5.678 .000 

Z2.X2 .003 .002 .123 1.388 .168 

Z2.X3 .007 .001 .418 4.943 .000 
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak  
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Lampiran 3 
PETA TEORI 

NO. Penulis/Topik/Judul Tujuan Penelitian Analisis yang 

digunakan 

Variabel Penelitian  Hasil Penelitian 

1.  Rahmat et al. (2021) 

The Influence of Taxpayer 
Knowledge and Tax 
Socialization on Taxpayer 
Compliance with the 
Firmness of Tax Sanctions as 
Moderation Variables.  

 

Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh 
pengetahuan pajak dan 
sosialisasi perpajakan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
serta ketegasan sanksi 
perpajakan memperkuat 
hubungan antara 
pengetahuan wajib pajak 
dan kepatuhan wajib 
pajak.  

 Kuantitatif 

 Analisis 
regresi 
berganda 

Pengetahuan pajak, 
sosialisasi perpajakan 
sebagai variabel (X) 
Kepatuhan wajib pajak (Y) 
serta Ketegasan Sanksi 
Pajak (Z).  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan pajak 
dan sosialisasi perpajakan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak serta 
ketegasan sanksi perpajakan 
memperkuat hubungan 
antara pengetahuan wajib 
pajak dan kepatuhan wajib 
pajak. 

2.  Anto et al. (2021) 

Taxpayer Awareness, Tax 
Knowledge, TaxSanctions, 
Public service Accountability 
and Taxpayer Compliance 

 

Untuk mengetahui 
pengaruh kesadaran 
wajib pajak , 
pengetahuan wajib 
pajak, sanksi perpajakan 
dan akuntabilitas 
pelayanan publik 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak  

 Kuantitatif 

 Analisis 
regresi 
berganda  

Pengetahuan pajak, 
kesadaran wajib pajak 
dan akuntabilitas 
pelayanan publik (X)  

Kepatuhan wajib pajak (Y)  

Hasil penelitian Menunjukkan 
bahwa kesadaran wajib 
pajak, pengetahuan wajib 
pajak, sanksi perpajakan dan 
akuntabilitas pelayanan 
publik berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
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3.  Wardani dan Asis Rifqi 
(2017) 

Pengaruh pengetahuan wajib 
pajak, kesadaran wajib pajak 
dan program samsat corner 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor 

 

Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh 
pengetahuan wajib 
pajak,  kesadaran wajib 
pajak dan program 
samsat corner terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
Kendaraan Bermotor 

 Kuantitatif 

 Analisis 
regresi 
berganda  

Variabel Penelitian yaitu; 

Pengetahuan pajak, 
Kesadaran wajib pajak, 
dan program samsat 
corner (X),  

Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kesadaran wajib pajak  
dan program samsat corner 
berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor 
sedangkan pengetahuan 
wajib pajak tidak signifikan 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor.  

4.  Malau et al. (2021) 

Pengaruh kesadaran wajib 
pajak, pengetahuan pajak, 
sanksi pajak dan pelayanan 
fiskus terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan 
bermotor di kota medan 

Untuk menganalisis 
pengaruh kesadaran 
wajib pajak, 
pengetahuan pajak,  
sanksi pajak dan 
pelayanan fiskus 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan 
bermotor 

 Kuantitatif 

 Analisis 
regresi 
berganda 

Variabel Penelitian yaitu; 
Kesadaran wajib pajak, 
pengetahuan pajak, 
sanksi pajak, dan 
pelayanan fiskus (X) 
Kepatuhan Wajib Pajak 
(Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kesadaran wajib 
pajak, pengetahuan pajak, 
sanksi pajak dan pelayanan 
fiskus memiliki pengaruh 
positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak Kendaraan 
bermotor.  

5.  Anggreni et al. (2021) 

Pengaruh kesadaran wajib 
pajak, pelayanan fiskus, 
sosialisasi perpajakan dan 
sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di desa 
abiansemal pada masa  
covid-19. 

Untuk mengetahui dan  
menganalisis pengaruh 
Kesadaran wajib pajak, 
pelayanan fiskus, 
sosialisasi perpajakan 
dan sanksi pajak 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak kendaraan 
bermotor.   

● Kuantitatif  
● Analisis regresi 

berganda  

Variabel Penelitian yaitu; 
Kesadaran wajib pajak, 
pelayanan fiskus, 
sosialisasi perpajakan dan 
sanksi pajak (X) 
Kepatuhan Wajib Pajak 
(Y).  

Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa kesadaran wajib 
pajak, sosialisasi perpajakan, 
sanksi perpajakan 
berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak serta 
pelayanan fiskus tidak 
mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar 
pajak.  
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6. Sari et al. (2021) 
The effect of taxpayer 
compliance and awareness 
towards local own source 
revenue with tax sanctions as 
intervening variabel  

 Untuk mengetahui dan 
menganalisis  pengaruh 
kesadaran wajib pajak 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak dengan 
sanksi pajak sebagai 
variabel intervening.  

● Analisis regresi 
berganda 

Variabel Penelitian yaitu; 
Kesadaran wajib pajak (X)  
Kepatuhan wajib pajak (Y) 
Sanksi perpajakan (Z) 

 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kepatuhan wajib pajak dan 
kesadaran wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap sanksi 
perpajakan dan kesadaran 
wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah. 

7.  Savitri dan Elva (2017) 
Pengaruh sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di kantor 
pelayanan pajak pratama 
madiun.  

Untuk menganalisis 
pengaruh sanksi 
perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 

● Kuantitatif  
● Analisis regresi 

berganda  

Variabel penelitian yaitu; 
Sanksi perpajakan (X) 
Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sanksi perpajakan 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 

8. Anggadini et al. (2022) 

Determination of individual 

taxpayer compliance in 

Indonesia: A case study 

 ●  Kuantitatif  

● Analisis regresi 

berganda  

Variabel penelitian yaitu; 

Pengetahuan pajak, 

kesadaran wajib pajak (x) 

Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan pajak 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib 

pajak, kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  

9.  Karnowati dan Handayani 
(2021) 
Moderation of tax 
Socialization of factors 
affecting taxpayer 

Untuk mengetahui dan 
menganalisis tingkat 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak di 

●  Kuantitatif 
●  Analisis regresi 

linear berganda 

Variabel penelitian yaitu; 
Faktor yang 
mempengaruhi Kepatuhan  
wajib pajak (X) 
Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kesadaran wajib pajak 
merupakan faktor internal 
yang mencerminkan bahwa 
wajib pajak yang memiliki 
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compliance in the time of 
covid-19 

masa pandemic covid-
19. dengan moderasi 
sosialisasi perpajakan.  

Moderasi sosialisasi 
perpajakan (Z) 
 

pengetahuan yang baik 
dalam meningkatkan 
kewajiban dalam membayar 
pajak serta mematuhi 
peraturan perpajakan yang 
ada.  

10.  Karsam et al. (2022) 
Pengaruh Kesadaran Wajib 
Pajak, Pengetahuan 
Perpajakan, Pelayanan 
Fiskus Dan Penerapan E- 
Filling Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
(Studi Pada KPP Dki Jakarta 
Dan Bekasi 2019-2021) 

untuk mengetahui 
Pengaruh Kesadaran 
Wajib Pajak, 
Pengetahuan 
Perpajakan dan 
Penerapan E-filing 
Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi pada Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Pondok Gede.  

● Kuantitatif 
● Analisis regresi 

linier berganda  

Variabel penelitian yaitu;  
Kesadaran wajib pajak 
(X1), pengetahuan 
perpajakn (X2),  
pelayanan fiskus dan 
penerapan E-filing (X3)  
Kepatuhan wajib Pajak (Y) 
 

Hasil penelitian menunjukkan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi, pengetahuan 
perpajakan berpengaruh 
terhadap kepatuhan orang 
pribadi, penerapan e-filing 
berpengaruh terhadap 
kepatuhan orang pribadi. 
Secara simultan, kesadaran 
wajib pajak, pengetahuan 
perpajakan, dan penerapan 
e-filing berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 

11.  Horodnic, (2018) 
Tax morale and institutional 
theory a systematic review 

Untuk melakukan 
tinjauan sistematis 
terhadap faktor-faktor 
yang membentuk moral 
pajak.  

● Survey 
eksperimen 
laboratorium  

Variabel penelitian yaitu; 
Moral pajak dan teori 
kelembagaaan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa panggilan untuk 
pemahaman yang lebih 
bernuansa tidak hanya 
berpengaruh di lembaga 
formal dan informal pada 
moral pajak berinteraksi dan 
mempengaruhi moral pajak   
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12.  Setiyani et al.(2018) 

Pengaruh Kesadaran wajib 
pajak, pelayanan fiskus, 
sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi.  

Untuk menguji pengaruh 
kesadaran wajib pajak, 
pelayanan fiskus, dan 
sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi 
yang terdaftar di kantor 
pelayanan pajak 
pratama bandung.  

● Kuantitatif 
● Analisis regresi 

berganda  

Variabel Penelitian yaitu; 
Kesadaran wajib pajak, 
pelayanan fiskus  dan 
sanksi perpajakan (X) 
Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengetahuan 
kesadaran wajib pajak tidak 
berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi dan sanksi 
perpajakan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi.  

13.  Suryanti dan Sari (2018) 
Pengaruh sanksi perpajakan, 
pelayanan fiskus dan 
pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi  

Untuk menguji dan 
menganalisis pengaruh 
sanksi perpajakan, 
pelayanan fiskus dan 
pengetahuan wajib pajak 
orang pribadi.  

● Kuantitatif 
● Analisis Regresi 

Berganda 

Variabel Penelitian yaitu; 
Sanksi perpajakan, 
pelayanan fiskus dan 
pengetahuan perpajakann 
(X) 
Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sanksi perpajakan, 
pelayanan fiskus dan 
pengetahuan secara parsial 
berpengaruh dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi.  

14.  Indrawati dan Katman (2021) 
Dampak pandemi covid-19 
terhadap kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor di 
Provinsi Sulawesi Selatan 

Untuk menguji dan 
menganalisis dampak 
pandemi covid-19 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak di Provinsi 
Sulawesi Selatan 

● Kuantitatif 
● Deskripsi 

Kuantitatif  

Variabel penelitian yaitu; 
Dampak pandemi (X) 
Kepatuhan wajib pajak (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dampak covid 
memperlemah kondisi 
perekonomian Negara serta 
anggaran pendapatan baik 
provinsi maupun kabupaten. 
Banyaknya sektor yang 
terkena dampak covid 
terutama dalam kepatuhan 
PKB yang berperan penting 
dalam menangani berbagai 
hal agar masyarakat tetap 
melakukan pembayaran 
pajak.  
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15.  Kustiawan et al. (2019) 
Tax Knowledge, Tax Morale 
and tax Compliance : 
Taxpayers’ view 

Untuk menguji dan 
menganalisis 
pengetahuan pajak , 
moral pajak dan 
kepatuhan wajib pajak 
dalam pandangan wajib 
pajak  

● Kuantitatif  Variabel penelitian yaitu; 
pengetahuan pajak, moral 
pajak, dan kepatuhan 
wajib pajak  (x) 
Pandangan wajib pajak (y) 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bendahara memiliki 
pengetahuan pajak dan 
moral pajak yang baik dalam 
memenuhi peraturan 
perpajakan sehingga tidak 
banyak kendala dalam 
memenuhi kewajiban 
perpajakannya.  

 


